TUGAS AKHIR
NOMOR: 1471/WM/FT.S/SKR/2022

PENGARUH NILAI ABRASI AGREGAT KASAR QUARRY
BIPOLO DAN QUARRY TAKARI TERHADAP KARAKTERISTIK
CAMPURAN LAPIS TIPIS ASPAL BETON HOT ROLLED
SHEET-BASE (LATASTON HRS-BASE)

DISUSUN OLEH:

LEONARDO DA COSTA PINTO

NOMOR REGISTRASI
211 18 147

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL - FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDIRA
KUPANG
2022



LEMBARAN PENGESAHAN

TUGAS AKHIR
NOMOR: 1471/ WWFT, SISKR/2022
PENGARUH NILAI ABRASI AGREGAT KASAR QUARRY
BIPOLO DAN QUARRY TAKARI TERHADAP
KARAKTERISTIK CAMPURAN LAPIS TIPIS ASPAL BETON
HOT ROLLED SHEET-BASE (HRS-BASE)

Cagrras’ desgun GarrSom



LEMBARAN PERSETUJUAN

TUGAS AKHIR

NOMOR: 1471/WM/FT. S/8KR/2022
PENGARUH NILAI ABRASI AGREGAT KASAR QUARRY
BIPOLO DAN QUARRY TAKARI TERHADAP
KARAKTERISTIK CAMPURAN LAPIS TIPIS ASPAL BETON
HOT ROLLED SHEET-BASE (LATASTON HR##ASE

NIDN : 0801086303

Carreby! despn ConSome e



SURAT PERNYATAAN ORISINALITAS

Yang bertandatangan di bawah ini:
MNama : Leonardo Da Costa Pinto
No. Registrasi :211 18 147
Program Studi : Teknik Sipil
Fakultas - Teknik, Universitas Katolik Widya Mandira Kupang

Dengan ini menyatakan bahwa karya tulis (Tugas Akhir) dengan judul
pengaruh Nilai Abrasi Agregat Kasar Quarry Bipolo dan Quarry
Takari Terhadap Karakteristik Campuran Lapis Tipis Aspal Beton Hot
Rolled Sheet - Base”.

Adalah benar-benar karya saya sendir. Apabila dikemudian han
ditemukan penyimpangan, maka saya bersedia dituntut secara hukum.

Kupang, 27 Juli 2022
Mahasl’aw:lemil'k

[ SHLIN ||qr|"|.|| S



MOTTO

“Serahkanlah Segala Kekuatiranmu Kepadanya,
Sebab la Yang Memelihara Kamu"
{1 PETRUS 5:T7)

* JALANI, NIKMATI DAN SYUKURI ™

[ SHLIN ||qr|"|.|| S



PERSEMBAHAN

Skripsi ini ku persembahkan kepada :

TUMHAN YESUS HRISTUS DAN BUNDA MARIA
Yang telsh menuniun, membimbing, dan menopangku serta memberikan
penghiburan dan kekuatan bagiku disaal suka dan duka...

v Bapak Humberio Da Costa Pinto dan Alm, Mama Josefa Maria Freitas terima kasih alas
kasih sayang, doa dan dorongannya selama ini

¥ Kak Mario Penaira, Kak Lia Pino, Adik Nite Pinto, Adik Sergio Pinto, Nonita Lelo tarima
kasih atas doa, semangal dan dukungannnya

¥ "AH TEAM" Oka Maro, Lanny Makin, David Ta'u, David Riwu, Valdi Valentino, Elvi Tome,

Retno Pratiwi, Milan Gare, Sanly Side, Yuyun Kue, Ivan Leba terima kasih untuk suka
dan duka selama bersama mengerjakan tugas dan skripsi

Thanks buat doa kalian semua
Tuhan Yesus dan Bunda Mari Meamberkali, Amin.

Carreby! despn ConSome e



ABSTRAK

HRS — Base (Hot Rolled Sheet — Base) merupakan salah satu lapisan
permukaan yang berhubung langsung dengan kendaraan lalu lintas, sehingga
kualitas campuran beton aspal sangat di tentukan oleh kualitas agregat
penyusunnya. Kekuatan agregat pada nilai abrasi sangat berpengaruh pada
Stabilitas. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh nilai abrasi agregat
kasar dari quarry Bipolo dan Quarry Takari terhadap karakteristik campuran aspla
beton. Variasi nilai abrasi yang digunakan adalah 20,74 % dan 22,66 %.
parameter-parameter marshall memenuhi spesifikasi Bina Marga 2018 Revisi 3,
Hasil penelitian dilaboratorium menunjukkan bahwa pada Quarry Bipolo : Nilai
Stabilitas = 1045,1 Kg, Nilai Flow = 3,68 mm Nilai MQ = 286,6 Kg/mm, Nilai VIM =
5,21 %, Nilai VMA = 18,40 %, Nilai VFB = 74,00 %, Hasil tersebut memenuhi
spesifikasi dengan Nilai Stabilitas Minimum 600 Kg, Nilai Flow Minimum 3 mm,
Nilai MQ Minimum 250 Kg/mm, Nilai VIM miinimum 4 % dan Maximum 6 %, Nilai
VMA Minimum 17 %, Nilai VFB Minimum 68 %. Sedangkan untuk Quarry Takari :
Nilai Stabilitas = 1066,7 Kg, Nilai Flow = 3,69 mm Nilai MQ = 287,5 Kg/mm, Nilai
VIM = 4,97 %, Nilai VMA = 18,19 %, Nilai VFB = 72,39 %, Hasil tersebut memenuhi
spesifikasi dengan Nilai Stabilitas Minimum 600 Kg, Nilai Flow Minimum 3 mm,
Nilai MQ Minimum 250 Kg/mm, Nilai VIM miinimum 4 % dan Maximum 6 %, Nilai
VMA Minimum 17 %, Nilai VFB Minimum 68 %.

Kata kunci : Hot Rolled Sheet — Base, Agregat,Variasi Nilai Abrasi,Nilai Parameter

Marshall

Abstract

HRS — Base (Hot Rolled Sheet — Base) is one of the surface layers that is
in direct contact with traffic vehicles, so the quality of the asphalt concrete mix is
largely determined by the quality of its constituent aggregates. The strength of the
aggregate on the abrasion value is very influential on the stability. The purpose of
this study was to determine the effect of the abrasive value of coarse aggregate
from the Bipolo and Takari quarry on the characteristics of the asphalt concrete
mixture. The variation of the abrasion value used is 20.74% and 22.66%. Marshall
parameters meet the specifications of Bina Marga 2018 Revision 3, Laboratory
research results show that in Quarry Bipolo: Stability value = 1045.1 Kg, Flow value
= 3.68 mm MQ value = 286.6 Kg/mm, VIM value =5 ,21 %, VMA value = 18.40 %,

VFB value = 74.00 %, these results meet the specifications with a minimum stability



value of 600 kg, a minimum flow value of 3 mm, a minimum MQ value of 250
kg/mm, a minimum VIM value of 4 % and Maximum 6 %, Minimum VMA Value
17%, Minimum VFB Value 68%. As for Quarry Takari: Stability value = 1066.7 Kg,
Flow value = 3.69 mm MQ value = 287.5 Kg/mm, VIM value = 4.97%, VMA value
= 18.19%, VFB value = 72 ,39%, these results meet the specifications with a
Minimum Stability Value of 600 Kg, Minimum Flow Value of 3 mm, Minimum MQ
Value of 250 Kg/mm, Minimum VIM Value of 4 % and Maximum 6%, Minimum
VMA Value of 17%, Minimum VFB Value of 68% .

Keywords : Hot Rolled Sheet — Base, Aggregate, Variation of Abrasion Value,

Marshall Parameter Value
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